FAKULTAS EKONOMI

DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP

Apakah Kesetaraan Gender Pemberdayaan Perempuan Dalam
Kewirausahaan Dan Pelatihan Berpengaruh Terhadap Pembangunan
Desa Ramah Perempuan Dan Peduli Anak?

Pawestri Winahyt
Jekti Rahay®
tUniversitas Muhammadiyah Jember
Ipawestr@unmuhjember.ac.id

2Universitas Muhammadiyah Jember
2jektirahayu@unmuhjember.ac.id

ABSTRACT

This researchaimed to examine the influence of gender equality and women's
empowerment and their influence on entrepreneurship training and the successful development of
womenfriendly and childcaring villages. The research subjects are women entrepreneurs in
Sumberjambe District, Jember Regency. This research is quantitative research with an associative
research approach. The research populatiow@manentrepreneurs in Sumberjambe District,
Jember Regency. The research sample was determined 4pyotmability samplng as many as 95
people. For data analysis, Structural Equation Model (SEM) analysis was conducted with the
Partial Least Square / SERLS approach. The results showed that gender equality and women's
empowerment had a significant effect on entreprengurdhaining. Gender equality and
entrepreneurship training have a significant effect on the success of wWoemetly and child
caring village development. Meanwhile, women's empowerment does not significantly affect the
success of womerniendly and childcaring village development.

Keywords : gender equality, women empowerment,

entrepreneurship training, successful
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PENDAHULUAN
Perencanaan dan  kebijakan

pembangunan Nasional perlu diarahkan
dan fokus kepadgembangunan desa
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat
pedesaan. Kekuatan perekonomian desa
tidak begitu kuat terhadap mekanisme
pasar, dan desa selalu dijumpai dalam
kondisi yang tidak begitu kuat dalam
menghadapi hubungan dengan Kkota,
bahkan ditemukan dbeberapa daerah
terdapat disparitas yang tinggi. Untuk
tersebut maka

mengatasi problem

perlunya dilakukan percepatan

pembangunan pedesaan dalam rangka
memberdayakan

masyarakat dengan

fokus pada upaya otimalisasi penyediaan
prasarana, pembangunan kelemlaaga
penguasaan teknologi, dan pemanfaatan
sumberdaya alam. Realitas yang ada
adalah pembangunamlesa seringkali
menghadapi kendalakendala
diantaranya minimnya dukungan dana
dan sumber daya manusia yang rendah,
hal ini tentunya berdampak pada
ketidakoptimalan
(Prasetyo & Sonny, 2020). Saat ini desa
desa di Indonesia secara umum terancam
bahkan ada uga yang

ketidakadilan

pembangunan desa

tertinggal
menemukan dalam
pembangunan (Saragi, 2021). Seperti

diketahui juga terdapat beberapa dilema
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dalam kasus desa yaitu masuknya
kemiskinan dan rendahnya pengetahuan
yang kemudian menimbulkan beberapa
dalam

permasalahan pemanfaatan

sumber daya, seperti banyak sumber daya
yang
dikembangkan secara optimal, karena

belum  dimanfaatkan  dan
sebagian besar @esaan masyarakat
yang masih tertinggal, serta rendahnya
tingkat produktivitas karena kurangnya
modal, yang pada akhirnya berdampak
pada rendahnya tingkat pendapatan.
Mengacu pada ilustrasi tersebut, maka
aspek pemberdayaan masyarakat
menjadi isu pentingebagai supporting

system keberhasilan pembangunan desa

(Indardi, 2016). Dalam  konteks
pedesaan, sustainable development
berkaitan dengan pengentasan

kemiskinan, nihil kelaparan, hidup sehat
dan sejahtera, pendidikan berkualitas,
kesetaraan gender, sertkggaan layak
dan pertumbuhan ekonomi (Tarlani &
Sirajuddin, 2020). Desa harus berpegang
sustainable

pada prinsigprinsip

development dimana pertama,

pembangunan  harus  memperbaiki

kondisi sebagian besar penduduk
setempat; kedua, lebih banyak orang
yang sehrusnya mendapatkan manfaat
dari pembangunan dibandingkan mereka

yang terkena dampak negatifnya; ketiga,

pembangunan harus menjamin
terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat; keempat, pembangunan

harus sesuai dengan kebutuhan

masyarakat; kelima, pembangunan harus
mendorong

kemandirian; keenam,

pembangunan harus membawa perbaikan

berkelanjutan; dan ketujuh,
pembangunan tidak boleh merusak
lingkungan hidup. Dalam proses

perencanaan pembangunan, measyat
desa harus berupaya untuk lebih kreatif,
dinamis, dan #tksibel dalam menghadapi
kesulitanyang mereka hadapi, sehingga
dapat lebih memacu pembangunan. Isu
ketidakberdayaan perempuan termasuk
dalam masalah ekonomi seringkali

menjadi pemicu adanya kekerasan

terhadap perempuan dan anal,
perdagangan manusia, perkawinan serta
Oleh

pembangunan yang didalamnya terdapat

pekerja anak, kana itu,

unsur pemberdayaan perempuan akan

menjadi faktor penting dalam
terwujudnya ketahanan ekonomi
perempuan. Perempuan  seringkali
ditempatkan pada posisi subordinat
dalam  kultur  partiarki  sehingga

menjadikan peremp@n sebagi entitas

yang lemah secara ekonomi dan bahkan
mengalami deskreditasi sosial atau
dengan kata lain perempuan terdampak
paling buruk

neoliberalisme.

dari agendagenda

Kesetaraan  gender
mengacu pada perlakuan yang adil
terhadap laklaki dan perempan dalam

pemenuhan hakak dan kesempatan di

segala bidang kehidupan dan pekerjaan
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(Bureau for Gender Equality and

International Labour Standards
Department, 2012).
Ketimpangan gender Indonesia
berada pada peringkat 121 dari 162
negara dalam hal ini dinilai pencapaian
pembangunan gender di Indonesia belum
kesetaraan

optiomal.  Terwujudnya

yang
keterlibatan perempuan dalam

gender didalamnya adanya
ranah
publik akan mengahkan pembangunan
nasional ke arah yang lebih baik dan maju
(Hartati, 2020).

menunjukkan bahwa faktor usia, status

Penelitian lainnya

pernikahan, pendidikan dan kultur
keluarga menyebabkan lebih rendahnya
peran perempuan di sektor formal,
sedangkan padaektor informal peran
perempuan berimbang dengan peran laki
laki (Rehman et al., 2015). Bushra &
Wajiha (2015) juga menunjukkan bahwa
faktor  penentu  sosial ekonomi
pemberdayaan perempuan di Pakistan
adalah pendidikan, ekonomi, partisipasi
perempuan, kemigkan dan kesempatan
ekonomi yang tersedia bagi perempuan.
Pemberdayaan perempuan mencakup
kesadaran perempuan akan maknya,
rasa percaya diri, memiliki kendali atas
kehidupannya baik di rumah maupun di
luar, serta kemampuannya membawa
perubahan di
2021).

banyak unsur yang bergantung dan

masyakat (Purnomo,
Pemberdayaan = mempunyai

berhubungan satu sama lain vyaitu

ekonomi, sosial, politik dan personal
(Mehra, 1997). Pemberdayaan ekonomi
berarti memberikan perempuan hak

haknya dalam perekonomian.
Pemberdayaan sosial berarti kedudukan

perempuan dalam masyarakat harus

setara dengan lakaki dengan
menghilangkan  ketidadilan  dan
kesenjangan.  Perempuan dapat
mengubah  status mereka dalam
perekonomian, dan juga dalam

masyarakat dan negara. Ketimpangan
yang ditenukan antara perempuan dan
laki-laki

sedikit akses terhadap sumber daya yang

yaitu perempuan memiliki
menyebabkan lambatnya pertumbuhan

ekonomi. Pemberdayaan perempuan
berarti mengurangi diskriminasi terhadap
perempuan di bidangidang seperti

pendidikan dan pasar tenaga Kkerja,
umpan balik positif dari pemberdayaan
ke pembangunan menjadi hal yang
(Shetty & Hans, 2015).

Kewirausahaan menjadi strategi penting

realistis

di berbagai belahan dunia, terlebih lagi di
kalangan negaraegara berkembang
yang diidentitkasi masukan
yang

mentransformasikan

sebagai

utama dapat membantu
kesejahteraan
ekonomi masyarakat. Isu pembangunan
dan perempuan tidak dapat dipisahkan
dari keberadaan perempuan wirausaha
(woman entrepreneur) yang dapat
yang

percaya diri, inovatif dan kreatif, mampu

dimaknai sebagai perempuan
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mencapai kemandirian ekonomi secara
mandiri atau bekerja sama, menciptakan
peluang kerja bagi orang lain melalui
inisiatif (Brush et al., 2006). Pernyataan
ini juga ditekankan oleh mereka yang
menemukan bahwa salah satu isu paling
menarik

sehubungan dengan

kewirausahaan perempuan  adalah

berbagai cara diskriminasi terhadap

perempuan secara tersembunyi.

Beberapa hal seringkali dijumpai oleh
yang
kewirausahaan diantaranya perbedaan

perempuan menekuni

kesempatan dan kesadaran akan
pentingnya Pendidikan, problem
patriarki, permasalahan finansial,

persoalan rumah tangga dan keluarga

(anak), kesenjangan kemampuan
manajerial, kesenjangan kebebasan dan
otonomi, masalah koneksi sosial,
perebedaan perilaku pengambilan risiko,
dan masalah lainnya (Tambunan, 2009).
Perkenbangan  sebagai wirausaha
merupakan fenomena yang bdraru ini
ditemukan bagi perempuan sehingga
mereka memerlukan motivasi, pelatihan
dan dukungan keluarga. Pemberian
pelatihan kewiausahaan merupakan salah
satu hal yang penting untuk membantu
perempuan mningkatkan keterampilan

dan juga untuk membangun kepercayaan
diri

kebutuhan spesifik dalam menjalankan

perempuan untuk memenuhi

wirausaha. Keberadaan kewirausahaan

perempuan ini meningkatkan laju

pertumbuhan ekonomi dan memberikan
kesejahteraan yang lebih besar kepada
pengusaha skala kecil dan pekerjanya.
Hal ini secara langsung memberikan

lapangan kerja dan kemandirian ekonomi
bagi perempuan serta meningkatkan
status sosial, pendidikan dan kesahat

mereka

latar

Mengacu pada belakang

tersebut, riset ini ditujukan untuk

menguji pengaruh persepsi kesetaraan
gender dan pemberdayaan perempuan
dan pengaruhnya terhadap pelatihan
kewirausahaan dan keberhasilan
pembangunan desa ramah perempuan
dan peduli anak dengaunbjek penelitian

wirausaha  di

adalah  perempuan

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten

Jember. Hasil riset ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi bagi intsitusi
pemerintahan  dalam  pengambilan
kebijakan terutama terkait dengan
kebijakan pembangunan yang

berhibungandengan isu perempuan dan

anak serta implementasinya
memperhatikan kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan. Penelitian ini
juga diharapkan memberikan sumbangan
sebagai referensi terkait dengan riset
manajemen sumber daya manusia
dikarenakan beberapa penelitian yang
sudah ada hanya fokus pada kesetaraan
gender yang mempengaruhi peningkatan

karir, motivasi ataupun kinerjanya.

METODE
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Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
penelitian asosiatif yang ditujukan untuk
menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependéBugiyono,
2019) Penelitian ini difokuskan untuk
menguji pengaruh variabel persepsi
kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan

terhadap pelatihan

kewiraausahaan dan keberhasilan
pembangunan desa ramah perempuan
anak di Kecamatan

dan peduli

Sumberjambe  Kabupaten  Jember.
Perolehan data dan informasi penelitian
ini dikumpulkan melalui kuisioner dan
wawancara.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah pelaku wirausaha di Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember yang
berjenis kelamin perempuarPopulasi
dalam penelitian ini merupakan populasi
tak tidak

mengetahui secara pasti berapa jumlah

tehingga dimana peneliti

anggota populasiir(finite populatior).
Infinite population adalah kumpulan
objek atau individu yang tidak ada
batasnya atau tidak dapat diukur tentang
jumlah total individu dalam wilayah yang
diduduki(Cooper & Emory, 1995:214)
Sampel adalah subset populasi
yang tidak bias yang paling mewakili
seluruh data., untuk mengatasi besarnya
populasi,

terkadang peneliti  dapat

mengumpulkan data dari subset populasi
dan kemudian menganggapnya sebagai
norma umum (Cooper & Emory,
1995:215) Mengingat jumlah populasi
tidak terbatas, maka peneliti memberikan
batasan bahwa sampel penelitian ini
adalahpelaku wirausaha di Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember dengan
Ferdinand

menggunakan  pendapat

(2014:173) yang menyatakan bahwa
yang
diperoleh dari

jumlah  sampel ideal dan

representatif jumlah
indikator penelitian dikali 5 sampai 10.
Sampel penelitiami sebanyal®5 orang.
Desain Penelitian
Data yang telah dikumpulkan
dianalisis dengan menggunakan alat
analisis statistik yakni analis&ructural
Equation Model dengan pendekatan
Partial Least Squareatau SEMPLS
(Suyono, 2018) Dalam hal ini analisis
data dilakukan dengan bantu&oftware
SmartPLS Untuk keperluan pengujian
hipotesis digunakan uji t (uji pengaruh
parsial). Analisis ini bertujuan untuk
menghitung besarnya pengaruh dua atau
lebih

menggunakan

variabel independen dengan
variabel intervening
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh persepsi kesetaraan gender dan
pemberdayaaan  perempuan terhadap

pelatihan kewirausahaan dan
keberhasilan pembangunan desa ramah

perempuan dan peduli anak.

HASIL PENELITIAN
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Karakteristik demografi

membantu peneliti untuk memahami

struktur sampel mengenai latar belakang

dan profesinya. Para peneliti tertarik
untuk memasukkan hanya karakteristik

yang paling
penelitian. Responden penelitian ini

relevan dengan topik

adalah pelakwirausaha di Kecamatan

Sumberjambe Kabupaten Jember. Secara

rinci, profil demografis menggambarkan

responden mengenai jenis kelamin, usia,

pendidikan, dan pengalaman usaha.

Tabel 1 Deskriptif Demografi

Responden
Variabel Indikator ~Rerata Modus Kategori
Variabel
X1.1 3,74 4
Persepsi X1.2 3,69 4
Kesetaraan X1.3 3,59 4 Baik
Gender (X1) X1.4 4,31 4
X1 3,83 4
X2.1 3,64 4
X2.2 3,79 4
A S T —
(X2) X2.4 3,91 4
X2.5 3,58 4
X2 3,79 4
Z1 4,14 5
Z2 4,02 4
Pelatihan Z3 4,05 4
Kewirausahaan Z4 3,89 4 Baik
2 Z5 4,22 4
Z6 3,98 4
Z 3,89 4
Keberhasilan Y1l 4,01 4
pembangunan Y2 4,12 4
desa ramah Y3 3,94 4 ik
perempuan dar Y4 3,81 4 Bai
peduli anak 3,90 4
) Y
Sumber: Data diolah, 2024
Gambaran  mengenai  pelaku

wirausaha di Kecamatan Sumberjambe

Kabupaten Jember yang menjadi

responden penelitian keseluruhan adalah

perempuan. Hal ini sesuai dengan tema

penelitian ini yang fokus mengkaiji
masalah gender

perempuan. Dari aspeklisia sebagian

dan pemberdayaan

besar responden berusia antara480
tahun (35,8%). Dilihat dari latar belakang
pendidikan, sebagian besar responden
lulusan SMA (43,2%). Dilihat dari aspek
lama usaha, sebagian besar responden
telah menjalankan usahanya selamia 5
10 tahun(33,7%).
Deskriptif ~ variabel  penelitian
dimaksudkan untuk memberikan ilustrasi
mengenai bagaimana persepsi responden
atas variabel penelitian. Hasil analisis

deskriptif variabel penelitian disajikan

pada Tabel 2.
Tabel 2 Deskriptif Variabel Penelitian
Kriteria Frekuensi  Persentase
(orang) (%)
) Laki-laki - -

‘lleT's . Perempuan 95 100,0
eamin - 3imian 95 100,0
< 30 tahun 14 14,7

30171 40 tahun 34 35,8

Usia 407 50 tahun 28 29,5
> 50 tahun 19 20,0
Jumlah 95 100,0

SMP 4 4,2

SMA 41 43,2

- D3 27 28,4
Pendidikan g4 21 221
S2 dan S3 2 2,1
Jumlah 95 100,0

< 2 tahun 11 11,6

21 5tahun 23 24,2

Lama 57 10 tahun 32 337
Usaha > 10 tahun 29 30,5
Jumlah 95 100,0

Sumber: Data diolah, 2024
Variabel kesetaraan gender (X1)

dipersepsikan baik dengan modus
keseluruhan 4 dan ratata sebesar 3,33.

Aspek yang mendapatkan penilaian
terbaik adalah memperoleh manfaat yang
setara dan adil daripembangunan.

Sedangkan aspek  kontrol atas

pembangunan masih perlu ditingkatkan.
Variabel pemberdayaan perempuan (X2)
modus

dipersepsikan  baik dengan

keseluruhan 4 dan ratata sebesar 3,79.
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Aspek partisipasi mendapatkan penilaian X2.1 0,720 n”ll\lelilsarh gﬁgggg
, L X2.2 0,917
paling tinggi. Aspek yang harus Pemberdaya(1an X2.3 0,799 Tn?c?l r?;ll?;l ;nal
Perempuan (X2 -
.. . X2.4 0,742 hi
ditingkatkan yaitu kesetaraan dalam convergent
_ _ X2.5 0,791 validity
kekuasaan. Variabel pelatihan X2.1 0,804 Nilai loading
. . . . 0,736 masingmasin
kewirausahaan (Z) dipersepsikan baik Pelatihan X;; i 505 calam bl
Kewirausahaan X2. ! ini dinyatakan
dengan modus keseluruhan 4 dan-rata @ X2.4 0,722 memenuhi
X2.5 0,670 convergent
rata sebesar 3,89. Aspek metode X2.6 0,734 validity
i ; Y1l 0,821 Nilai loading
pelatihan kewausahaan mendapatkan Keberhasilan v2 0.828 masingmasing
o ) ) ] pembangunan ’ > 0,5 dalam hal
penilaian paling tinggi. Aspek yang harus desa ramah v3 0,740 ini cinyatzken
perempuan an memenuni
ditingkatkan yaitu materi pelatihan peduli anak (¥) 0.808 convergent

Y4 validity

kewirausahaan. Variabel keberhasilan = Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji validitas konvergen
pembangunan desa ramah perempuan

, . ) . menggunakan SmartPLS diperoleh nilai
dan peduli anak (Y) dipersepsikan baik

setiaploading factorpada semua variabel
dengan modus keseluruhan 4 dan-rata . g P

. melebihi batas baku nildbading factor
rata sebew 3,90. Aspek fasilitas

itu data dikatak lid jik lebihi
pendidikan desa mendapatkan penilaian yaitu dala cikatakan valid jika melebini

. L nilai 0,5 sehingga model penelitian
paling tinggi. Aspek yang harus

" . dikatakan valid atau memenuhi
ditingkatkan yaitu akses pendapatan atau

. convergent validity
kesejahteraan desa. g y

. Analisis reliabilitas dilakukan
Item pengukuran divalidasi untuk

dengan menggunakan Cronbach's alpha,
menguji sejauh mana dapat mengukur g 99 P

. . . untuk menguiji interkorelasi antar item
konstruknya masingnasing. Validitas

individual yang berkaitan dengan
konstruk tertentu.Hair et al. (2018)

konvergen dievaluasi dengan memeriksa

loading factor untuk setiap item
sangat menyarankan dilakukannya
pengukuran pada konstruk yang
, _ , analisis reliabilitas ketika skala Likert
mendasarinyd.oading factorsetidaknya
. . .. digunakan untuk pengumpulan data.
harus bernilai 0,5 dan sebaiknya melebihi
_ _ i Nilai ambang batas sebesar 0,60
0,7 seperti yang dinyatakan dal&tair et
_ N o dinyatakan bahwa reliabilitas seluruh
al. (2018) Hasil pengujian validitas
konstruk berada dalam tingkat yan
secara ringkas disajikan dalam Tabel 3. g yang
- , dapat diterima. Hasil pengujian
Tabel 3 Nilai Outer Loadings

Variabel Indikator Nilj\i Keterangan reliabilitas secara ringkas disajikan
Loading
11 0.893 Nilai loading dalam Tabel 4.
masingmasing o
Persepsi iig g'gig >05dalam haTabel 4 Nilai Cronbach Alpha
Kesetaraan : ! ini dinyatakan ; s il
Gender (X1) memenuh Composite Rellab|llty_,dan
0,602 convergent Average Variance
X1.4 validity Extracted (AVE)
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Average
Variabel Cronbach Composite Variance
Alpha Reliability Extracted

(AVE)

X1 0,814 0,882 0,655
X2 0,854 0,896 0,634
Z 0,812 0,876 0,639
Y 0,829 0,873 0,534

Sumber: Data diolah, 2024
Hasil pengujian menunjukkan nilai

Average Variance Extract€AVE) lebih
besar dari 0,5, nild@Composite Reliability
lebih besar dari 0,7 dan nil@8ironbach
Alpha lebih besar dari 0,6. Sehingga,
secara keseluruhan penilaian reliabilitas
sebagaimana disyarakan oléghhozali
(2014)

Analisis model struktural dengan
SEM-PLS didahului dengan pengujian
inner modelaitu dengan melihat nilai-R
square yang menggambarkan variabilitas
perubahan variabel eksogen yang dapat
dijelaskan oleh variabel endogen.
Ringkasan hasil pengujiamner model
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Nilai R-square

Variabel Nama Variabel R-square

Pelatihan
Kewirausahaan
Keberhasilan
pembangunan des
ramah  perempuai
danpeduli anak

z 0,443

Y
0,576

SumberData diolah, 2024
Mengacu pada Tabel 5.5, nilgi

squarekonstruk pelatihan kewirausahaan
sebesar 0,443 dan konstruk keberhasilan
pembangunan desa ramah perempuan
dan peduli anak adalah 0,576. NiR
squareakan berada pada rentang antara O
sampai dengan 1, dimana semakin
mendekat ke arah nilai 1, maka model

yang diperoleh dari pengujian dapat

baik.

pelatihan kewirausahaan memilikR-

dikatakan semakin Variabel
squaresebesar 0,443 yag dapat dimaknai
44,3%

kewirausahaan dijelaskan oleh persepsi

variasi perubahan pelatihan
kesetaraan gender dan pemberdayaan

perempuan. Variabel keberhasilan
pembangunan desa ramah perempuan
dan peduli anak memilikiR-square
sebesar 0,576 yang berarti 57,6% variasi
perubahan keberhasilan pembangunan
desa ramah perempuan dan peduli anak
dijelaskan oleh persepsi kesetaraan
gender, pemberdayaan perempuan, dan
pelatihan kewirausahaan

Hasil analisisinner modeldapat

dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1 Inner Model Pengujian

SEM-PLS
Sumber: Data diolah, 2024
Pengujian  hipotesis  dengan

menggunakan uji t (t tes) sebagaimana
pada analisis regresi. Penerimaan atau
penolakan hipotesis dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan
nilai t tabel pada alpha 5%. Pengujian
SERLS

didasarlan pada hasil outpukesult for

hipotesis pada analisis

inner weightsebagai berikut.
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